
Perempuan & Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 

Apa Itu SDGs? 

SDGs (Sustainable Development Goals) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan merupakan 

agenda yang terkandung dalam dokumen: Transforming our Word: The 2030 Agenda for 

Sustainable Development, disepakati dalam pertemuan puncak di PBB pada 25-27 November 

2015. Negara-negara anggota PBB, termasuk salah satunya Republik Indonesia telah menan-

datangani kesepakatan tersebut sebagai bukti komitmennya untuk melaksanakan SDG. Di-

harapkan seluruh Negara dan pemangku kepentingan bergabung bersama dalam aksi 

kemitraan global dalam mengatasi kemiskinan melalui langkah-langkah yang transformatif dan 

berkelanjutan demi lestarinya planet Bumi. 

Kerangka kerja pembangunan berkelanjutan tersebut melengkapi apa yang belum sempat 

tercapai dari Tujuan Pembangunan Milenium (Millenium Development Goals/MDGs) yang telah 

berakhir di tahun 2015. Setiap butir tujuan tersebut menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia 

(HAM) dan untuk mencapai kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan, baik tua mau-

pun muda. 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) mulai berlaku pada 1 Januari 2016.  

Dasar dan Prinsip Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

Sebanyak 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan 169 target yang ditetapkan seluruhnya 

terintegrasi dan tidak dapat dipisahkan, menyeimbangkan tiga dimensi pembangunan berke-

lanjutan: ekonomi, sosial dan lingkungan. Sifat saling berhubungan dan terintegrasi dari setiap 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa maksud dari 

agenda baru ini dapat terealisasi, sehingga kehidupan manusia akan lebih baik dan dunia pun 

akan tertransformasi menjadi lebih baik.  

Prinsip lain dari agenda pembangunan berke-

lanjutan yang  juga penting untuk diingat adalah 

bahwa tidak seorangpun ditinggalkan dalam 

pencapaiannya. Prinsip Tidak Ada Yang Diting-

galkan (No One Left Behind) bukan hanya dalam 

hal subyek penerima manfaat program pem-

bangunan tetapi juga dalam proses pelaksanaan 

dan substansi. Selain itu, prinsip inklusifitas, 

melampaui kategori laki-laki-perempuan, tetapi 

juga kelompok rentan lain yang selama ini ter-

pinggirkan dan terlupakan dalam pem-

bangunan. 



Apa pentingnya SDGs? 

Agenda Pembangunan Berkelanjutan memiliki makna yang 

penting karena setelah diadopsi maka akan dijadikan acuan 

secara global dan nasional sehingga agenda pembangunan 

menjadi lebih fokus. Dengan demikian, setiap negara akan ha-

rus mengintegrasikan tujuan pembangunan berkelanjutan ke 

dalam agenda pembangunan nasionalnya. Selain itu, dengan 

adanya komitmen tersebut, akan diikuti dengan mobilisasi 

sumber-sumber daya di tingkat global dan nasional  

 

Apa manfaat SDGs bagi perempuan? 

Perempuan dapat memanfaatkan SDGs sebagai “alat tagih” 

kepada pemerintah untuk memenuhi hak-hak perempuan, 

mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender serta mem-

perkuat Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan.   

Di mana posisi perempuan dalam Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan? 

Tujuan #5 adalah mencapai kesetaraan gender dan mem-

berdayakan semua perempuan dan anak perempuan. Ada 9 

target dalam Tujuan #5 sebagai syarat utama tercapainya 

tujuan ini. 

 

Dari 17 Goals,  169 Target dalam SDGs, ada 16 goals dan 91 

target terkait dengan kesetaraan gender, hak asasi 

perempuan dan anak perempuan. 

Perempuan dapat berperan aktif untuk mengawal implementa-

si dan capaian dari semua tujuan dan target dalam Agenda 

2030 Pembangunan Berkelanjutan. 

[Catatan terhadap SDGs] 

 Ditujukan untuk pember-

antasan kemiskinan 

 Ditujukan untuk imple-

mentasi pembangunan 

berkelanjutan 

 Meneruskan MDGs yang 

belum selesai dan menga-

tasi tantangan pem-

bangunan terkini 

 Dihasilkan melalui proses 

yang inklusif 

 Memperkuat kemitraan 

global yang mendukung 

Means of Implementation 

 Agenda Pembangunan 

Berkelanjutan 2030 men-

jadi referensi bagi pem-

bangunan nasional 

 Agenda Pembangunan 

Berkelanjutan 2030 men-

jadi kontribusi Indonesia 

bagi penyelesaian masalah 

global 

Apa yang harus dilakukan? 

Kelompok dan organisasi perempuan dapat mendorong pemerintah untuk memperbaiki  ke-

bijakan dan praktek yang selama ini merugikan perempuan dan belum memperoleh perhatian 

dari pemerintah maupun legislator seperti perkawinan anak, sunat perempuan. 

Kelompok dan organisasi perempuan dapat mendorong pemerintah untuk melakukan harmo-

nisasi sasaran dan indikator dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2015-2019, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa terhadap target dan indikator dalam Tujuan Pembangunan Berkelanju-

tan 

Kelompok dan organisasi-organisasi perempuan dapat menggunakan target dan indikator 

Agenda Pembangunan berkelanjutan untuk melakukan advokasi gender budget. 
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